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ABSTRAK

Pola hidup sehat adalah cara terefektif untuk menjaga kebugaran badan dan mencegah
tubuh terserang dari penyakit. Banyak penyakit yang muncul utamanya dari pola makan
yang tidak teratur dan konsumsi makanan yang tidak sehat. Namun perubahan gaya hidup
dapat membuat nilai gizi dalam hal ini tidak menjadi pertimbangan dalam pemilihan
makanan. Atas hal tersebut, dilakukan pengabdian kepada Masyarakat dengan survei
kepada anak-anak dan lansia untuk investigasi pola makan mereka melalui layanan
posyandu dan edukasi secara langsung. Selanjutnya, dilakukan literature review terkait pola
makan sehat dan tingkat konsumsi makanan sehat untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat di Desa Gading Kembar khususnya masyarakat Dusun Gasek Kulon, Kecamatan
Jabung mengenai jaminan halal suatu makanan guna meningkatkan pola hidup sehat. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar.
Peserta sangat antusias mengikuti rangkaian kegiatan tersebut. Melalui sosialisasi ini
diharapkan masyarakat Desa Gading Kembar memahami manfaat Pola Hidup Sehat dalam
Memilih Makanan Sehat dengan jaminan halal. Artikel ini mengeksplorasi peningkatan pola
hidup sehat dalam memandu individu dalam memilih makanan yang bersertifikasi halal
Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan kepatuhan
terhadap keyakinan agama, semakin banyak individu yang memilih makanan yang
bersertifikasi halal.
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PENDAHULUAN

Pola hidup sehat telah menjadi perbincangan yang semakin mendalam dan
merambah ke berbagai lapisan masyarakat di seluruh dunia. Kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan tubuh, makan dengan bijak, dan menghindari pola
makan yang tidak sehat semakin tumbuh. Indonesia merupakan negara dengan
penduduk terbanyak keempat di dunia setelah China, India dan Amerika Serikat.
(kemlu.go.id). Selain itu, Data yang dirilis tahun 2023 ini menunjukkan Indonesia
menempati posisi pertama untuk negara dengan pemeluk Islam terbanyak di
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dunia dengan jumlah 277.534.122 orang (www.detik.com). Oleh karena itu,
menjadi sebuah kewajiban bagi Indonesia untuk menetapkan standar halal
terhadap semua produk yang beredar di kalangan masyarakat. Dimana kesehatan
tidak hanya meliputi jasmani, tetapi juga rohani yang akhirnya hal tersebut bisa
mendorong untuk mencintai lingkungan baik lingkungan alam maupun sosial
budaya.

Menumbuhkan untuk hidup sehat dengan kegiatan; (1) Membiasakan
berolahraga; (2) Membuat makanan sehat yang kreatif; (3) Memberikan edukasi;
(4) Mengatur pola hidup. Adapun kegiatan untuk menumbuhkan cinta lingkungan
adalah; (1) Melestarikan lingkungan alam dengan penghijauan; (2) Melestarikan
kebudayaan daerah; (3) Membiasakan anak - anak untuk berkreasi dengan
lingkungan; (4) Membiasakan bersosialisasi dengan masyarakat. Sedangkan
masalah sehat juga tidak terlepas dari makanan halal. Makanan yang halal adalah
makanan yang sesuai dengan hukum Islam, sedangkan yang haram adalah
makanan yang dilarang oleh ajaran agama.

Sementara itu, dalam mengimplemtasikan standar halal, penerapannya
dilaksanakan oleh suatu lembaga pengawasan dan sertifikasi dalam hal ini
dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui LPPOM MUI. Sebelumnya
LPPOM MUI tidak memiliki landasan hukum yang kuat dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya. Hingga pada tahun 2014 DPR RI mengesahkan UU No. 33 tahun
2014 mengenai Jaminan Produk Halal, yang memuat aturan-aturan hukum yang
mengatur standardisasi serta sertifikasi produk yang ada di Indonesia. Setelah
berlakunya undang undang tersebut pertanggungjawaban LPPOM MUI kemudian
diambil alih oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang
memiliki tanggung jawab kepada Presiden. Sejak pengesahan UU JHP pemerintah
serta para penggiat gerakan halal mengalami beberapa kendala atau
permasalahan, yaitu kurangnya pemahaman masyarakat secara umum mengenai
ketentuanketentuan mendasar mengenai produk halal. Di tengah pertumbuhan
kesadaran akan pentingnya menjalani pola hidup sehat, Desa Gading Kembar di
Indonesia mengambil inisiatif yang luar biasa dalam menggabungkan nilai-nilai
kesehatan dan keyakinan agama melalui pemilihan makanan yang bersertifikasi
halal.

Pola makan yang sehat adalah fondasi kesejahteraan individu dan
komunitas, sementara persyaratan kehalalan makanan adalah prinsip utama bagi
banyak pemeluk agama di Desa Gading Kembar. Artikel ini akan menjelaskan
bagaimana upaya peningkatan pola hidup sehat melalui pemilihan makanan yang
bersertifikasi halal telah membentuk perubahan positif di dalam masyarkat
Gading Kembar.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian kepada Masyarakat yang digunakan adalah edukasi
berbasis teori dan praktik terkait pola hidup sehat dengan tiga tahap, yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Sasaran pelaksanaan kegiatan
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pengabdian masyarakat ini, yaitu warga Dusun Gasek Kulon, Desa Gading Kembar,
Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.
Persiapan

Pada tahapan persiapan ini kami melakukan observasi langsung dan
wawancara dengan tujuan membangun edukasi dan peningkatan kesadaran
masyarakat. Observasi Lapangan, kegiatan sehari-hari di Desa Gading Kembar,
Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.
Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini kami melakukan menjadi tiga program, yakni:
sosialisasi pola hidup sehat pada anak-anak dan lansia. Kemudian melakukan
penghijauan dengan menanam tanaman buah disekitar lingkungan dusun gasik
kulon dengan harapan buahnya dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar dalam
Upaya peningkatan konsumsi buah. Dan yang terakhir adalah memberi wawasan
warga dalam sosialisasi pentingnya mengkonsumsi makanan halal melalui
jaminan sertifikasi halal bagi tubuh sesuai anjuran agama.
Evaluasi

Pada tahapan ini dilakukan bekerja sama dengan posyandu balita dan lansia
serta bidan desa setempat dengan pengecekan kesehatan warga, apakah ada
warga yang mengalami stunting, gizi buruk, diabetes, hipertensi, asam urat,
kolesterol tinggi, dan gangguan fungsi jantung. Sehingga kami memberikan
edukasi bagaimana sebaiknya pola makan dan treatment yang wajib dilakukan
oleh penderita. Apa saja yang wajib dipatuhi dan apa saja yang wajib dihindari
guna mendapatkan kesehatan lebih prima. Dengan menjaga keseimbangan antara
aktivitas fisik dan pola makan yang sehat, masyarakat dapat mengurangi risiko
penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu langkah pertama dalam peningkatan pola hidup sehat adalah
meningkatkan kesadaran masyarakat. KSM-T 26 Unisma telah mengadakan
berbagai kegiatan penyuluhan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang manfaat makanan yang bersertifikasi halal. Sosialisasi
menjadi wadah untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman terkait dengan pola
makan sehat dan halal dengan ini memberikan kepercayaan kepada masyarakat
bahwa makanan yang mereka konsumsi sesuai dengan keyakinan agama mereka.
Selain peningkatan kesadaran, edukasi masyarakat tentang cara memilih makanan
yang bersertifikasi halal dan sehat juga sangat penting. Peningkatan pola hidup
sehat dalam memilih makanan sehat yang bersertifikat halal merupakan langkah
penting untuk mempromosikan kesehatan dan kesadaran dalam memilih
makanan yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Adapun kegiatan yang kami
lakukan:
Sosialisasi pola hidup sehat kepada SDN 3 Gading Kembar

Melakukan pemaparan dan mendemonstrasikan materi mengenai pola
hidup sehat yakni mencuci tangan, menggosok gigi, dan berolahraga teratur
dengan aktivitas fisik dapat membantu memperkuat imunitas tubuh. Dengan
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adanya sosialisasi tersebut memotivasi dan mendorong anak-anak untuk selalu
menjaga kesehatan tubuh dan mental serta membantu mencegah munculnya
penyakit-penyakit yang tidak diinginkan, seperti: demam, penyakit jantung,
obesitas, demam berdarah, diare dan lain sebagainya.

Beberapa pola makan modern yang tidak sesuai dengan pengertian pola
hidup sehat antara lain: (1) Terlalu banyak mengkonsumsi karbohidrat dan lemak
serta kurang mengkonsumsi serat; (2) Sering menyantap fast food (makanan capt
saji) yang banyak mengandung pengawet, penyedap rasa, lemak, dan kalori
kosong; (3) Kebiasaan ngemil berlebihan.

Gambar 1. Sosialisasi pola hidup sehat di SDN 3 Gading Kembar

Sedangkan anjuran kebiasaan-kebiasaan baik untuk menciptakan hidup
sehat antara lain: (1) Memelihara kebersihan dan kesehetan pribadi dengan baik;
(2) Makan makanan sehat; (3) Memelihara Kesehatan Lingkungan; (4)
Pemeriksaan Kesehatan Secara Berkala; (5) Menghindari kebiasaan buruk yang
merugikan Kesehatan.

Penghijauan yang diadakan di sekitar Dusun Gasek Kulon

Berawal dari adanya lahan bekas pembuangan akhir untuk dialih fungsikan
kembali menjadi lahan yang lebih bermanfaat dan meningkatkan kualitas
kesehatan bagi masyarakat setempat. Sebelum melaksanakan kegiatan
penghijauan, kami membersihkan lahan tersebut dengan memungut sampah-
sampah dan memotong rumput dengan alat pemotong rumput. Dalam kegiatan
positif tersebut, kita menanam beberapa jenis bibit tanaman buah diantaranya
Okulasi Mangga, Durian, Nangka, Sukun, dan Kemiri. Tanaman tersebut ditanam
dengan tujuan agar lingkungan kembali asri, untuk mencegah erosi tanah serta
meningkatkan kualitas udara.

Selain meningkatkan kualitas lingkungan sehat, tujuan lain dari penghijauan
ini sebenarnya adalah untuk mendukung program pola hidup sehat dengan
vegetarian. Banyak kandungan vitamin dalam buah-buahan dan dengan
mengkonsumsinya adalah upaya menyelaraskan kembali kehidupan dengan alam
(back to nature). Hal ini sejalan dengan meningkatnya angka kematian akibat
beberapa penyakit modern seperti penyakit jantung, penyumbatan pembuluh
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darah, kanker, kegemukan, hipertensi, stress dan kolesterol tinggi. Beberapa alas
an penting mengapa sebaiknya kita menerapkan menjadi vegetarian, pertama,
karena keyaninan agama; kedua, kesadaran dan keinginan berpenampilan awet
muda; ketiga, karena alasan fisik dan kejiwaan.

Hidup sehat dengan cara vegetarian merupakan panutan yang perlu diikuti,
baik secara sadar maupun tidak. Jika prinsip-prinsip car aini sudah dipelajari
dengan baik, maka dapat menikmati hidup ini. Prinsip-prinsip hidup sehat ini
sebenarnya berasal dari tradisi kuno berupa kehidupan yang sederhana,
penyembuhan secara alami, serta komitmen total untuk menjaga dan
mempertahankan lingkungan yang sehat.

Gambar 2. Penghijauan di RT.05 Dusun Gasek Kulon

Sosialisasi Sertifikasi Halal

Sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan atas produk yang diterbitkan
oleh badan Penyelenggarakan Jaminan Produk Halal. Dengan adanya logo halal
yang sudah didapatkan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan
memberikan hak-hak konsumen muslim terhadap produk yang tidak halal. Selain
itu produk akan diterima dengan mudah di pasaran baik lokal maupun
internasional. Produk lokal akan meningkatkan perekonomian UMKM di Dusun
Gasek Kulon.
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Gambar 3. Sosialisasi sertifikasi halal
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Selain itu pada acara sosialisasi produk halal ini pemateri juga memberikan
penjelasan tentang pembiasaan hidup sehat, penting untuk kita semua, apalagi
saat ini sudah banyak makanan yang serba cepat atau instant. Untuk itulah edukasi
pola hidup sehat kepada masyarakat sangat diperlukan. Tujuannya adalah
memberikan pemahaman dan pengetahuan yang baik dan benar dengan
membiasakan pola makan sehat bergizi dengan menggunakan bahan tanpa gula
dan tepung. Metode pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini adalah pertama peserta
diberikan materi tentang camilan sehat yang dapat digunakan untuk
membiasakan pola makan sehat, dengan mengurangi gula dan tepung, selain itu
dijelaskan juga pentingnya mengurangi gula dan tepung. Dengan sosialisasi ini
diharapkan ada perubahan dalam pengelolaan makanan sehat dengan
menggunakan bahan pengganti gula dan tepung, selain itu harapkan para peserta
memiliki badan yang sehat dan mampu berkreasi membuat camilan sehat.

KESIMPULAN

Pencegahan lebih baik daripada pengobatan adalah semboyan yang paling
tepat dalam usaha kesehatan masyarakat sekaligus dalam meningkatkan status
kesehatan. Salah satu upaya dalam meningkatkan kesehatan adalah melalui
pendidikan kesehatan dan penerapan pola hidup sehat serta memilih makanan
sehat melalui jaminan halal. Pendidikan kesehatan dan penerapan pola hidup
sehat yang harus dibina sejak dini pada setiap manusia. Indonesia akan
menghasilkan generasi masa depan yang berkualitas, baik mental maupun fisik,
seperti kata pepatah. "Didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat™'.

Saat ini, sudah saatnyalah kita menanamkan pola pikir paradigma sehat,
seperti yang diinginkan oleh visi pembangunan kesehatan masa depan, pada
seluruh masyarakat, khususnya penentu kebijakan. Desa Gading Kembar telah
membuktikan bahwa peningkatan pola hidup sehat melalui sosialisasi pola hidup
sehat, penghijauan lingkungan dengan tanaman buah-buahan, dan pemilihan
makanan yang bersertifikasi halal adalah serangkaian hal yang dapat
mensukseskan menuju Masyarakat sehat.

Dengan meningkatnya kesadaran, peran berbagai lembaga seperti lembaga
sertifikasi halal, edukasi Masyarakat (posyandu), akses puskesmas yang mudah,
dan promosi pola makan sehat, komunitas ini telah menciptakan sebuah model
bagaimana kesehatan dan nilai-nilai agama dapat bersatu untuk mencapai
kesejahteraan yang lebih baik. Inisiatif ini dapat menjadi inspirasi bagi komunitas
lain yang ingin meningkatkan kualitas hidup mereka melalui pemilihan makanan
yang sehat dan bersertifikasi halal. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang
memiliki pola hidup sehat, seperti rajin berolahraga, menjaga asupan gizi dari
hewani dan nabati, mengkonsumsi lebih banyak makanan yang bersertifikat halal
serta menjaga kebersihan. Ini dapat menggambarkan hubungan positif antara pola
hidup sehat dan pemilihan makanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal
demi zat-zat makanan terbaik yang masuk ke dalam organ tububh.
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